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ABSTRAK

Emisi CO, yang dihasilkan pada saat proses pembakaran campuran beraspal panas (Hot Mix Asphalt/ WMA), berakibat
semakin meningkatnya pemanasan global di bumi. Untuk mengurangi dampak pemanasan global dari penggunaan
campuran beraspal tersebut bisa menggunakan metode Warm Mix Asphalt (WMA) dimana suhu yang digunakan bisa
ditekan lebih rendah 20-40°C. Namun agar mutu yang dihasilkan dari WMA tidak kalah dari HMA maka diperlukan
bahan tambah untuk mengurangi viskositas aspal dan meningkatkan volume aspal dengan suhu yang rendah. Metode
penelitian ini berupa percobaan di laboratorium dengan tahapan pengujian bahan serta pengamatan visual. Persentase wax
yang digunakan adalah 1% dari berat aspal dan zeolit yang digunakan 1% dari berat agregat. Persyaratan pengujian pada
penelitian ini mengacu pada Spesifikasi Umum Bina Marga tahun 2018. Pengujian penelitian ini mengenai karakteristik
nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) pada laston campuran beraspal hangat yang didapat dan dilakukan pengujian
menggunakan metode Marshall Immersion dan Cantabro Test. Hasil pengujian marshall standart dan immersion dari
masing-masing campuran, didapat nilai persentase indeks kekuatan sisa pada benda uji lapisan WMAC-WC, WMAC-
BC, dan WMAC-Base dengan menggunakan bahan aditif zeolit lebih unggul yaitu 94,12%, 96,05%, dan 95.98%.
Sedangkan nilai persentase indeks kekuatan sisa pada benda uji setiap lapisan tersebut dengan menggunakan bahan aditif
wax didapat sebesar 93,85%, 93,29%, dan 94,79%. Hasil pengujian cantabro dari masing-masing campuran, didapat nilai
rata-rata keausan pada laston campuran beraspal hangat dengan aditif wax lebih unggul pada setiap lapisan WMAC-WC,
WMAC-BC, dan WMAC-Base yaitu 6,67%, 6.13%, dan 9.15%, sedangkan bahan aditif zeolit yaitu dengan rata-rata
keausan 8,50%, 8,15%, dan 10,22%.

Kata Kunci: campuran beraspal hangat, cantabro, marshall immersion, wax, zeolit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Campuran aspal adalah campuran kombinasi agregat yang dicampur dengan
aspal. Pencampuran dilakukan sedemikian rupa sehingga permukaan agregat
terselimuti aspal dengan seragam. Mengeringkan agregat dan mendapatkan
kekentalan aspal yang mencukupi dalam mencampur dan mengerjakannya, maka
kedua-duanya harus dipanaskan masing-masing pada suhu tertentu (Manual
Pengerjaan Campuran Beraspal Panas, 2004).

Campuran beraspal panas merupakan campuran yang paling sering ditemui
saat ini. Campuran tersebut terdiri dari agregat kasar, agregat halus, filler, dan bahan
pengikat aspal dengan perbandingan-perbandingan tertentu dan dicampurkan
dalam kondisi panas, yang bertujuan agar diperoleh mutu campuran yang baik. Pada
proses pemanasan tersebut, dibutuhkan bahan bakar yang cukup banyak untuk
meningkatkan suhu agregat dan aspal.

Isu pemanasan global saat ini, sangat diperlukan pembangunan yang
berkelanjutan, ramah lingkungan, dan hemat energi agar kebutuhan dimasa yang
akan datang agar dapat terjaga dan terpenuhi. Solusi pengurangan emisi CO> dan
pengehamatan energi untuk mengurangi pemanasan global, pada campuran
beraspal panas yang harus dipanaskan dengan suhu tinggi agar dapat diolah dengan
menggunakan suhu yang lebih rendah namun dengan kualitas campuran beraspal
yang sama. Suhu yang digunakan bisa ditekan lebih rendah 20°C-40°C lebih rendah
dari Hot Mix Asphalt (HMA). Pengolahan campuran pada suhu rendah dapat
dilakukan penghematan terhadap penggunaan bahan bakar yang cukup besar. Hal
ini juga akan bermanfaat pada lingkungan sekitar karena adanya pengurangan emisi
akibat pembakaran bahan bakar. Salah satu metode yang dapat dipakai yaitu
campuran beraspal hangat (Warm Mix Asphalt/ WMA).

WMA adalah teknologi yang dikembangkan untuk mengijinkan
pencampuran, penghantaran dan proses pemadatan pada temperatur yang lebih
rendah (dibandingkan dengan campuran aspal panas/ Hot Mix Asphalt) yaitu

dengan cara menurunkan viskositas dari1 aspal dan atau meningkatkan kemudahan
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pencampuran dalam temperatur yang rendah (Chowdhury, 2008). Newcomb (2006)
membedakan campuran dari produksinya yaitu campuran beraspal dingin yang
diproduksi pada temperatur ambien sekitar 20°C sampai dengan 49°C (68°F sampai
dengan 120°F), campuran beraspal panas pada 140°C sampai dengan 171°C (285°F
sampai dengan 340°F) dan campuran beraspal hangat pada temperatur sedang yaitu
93°C sampai dengan 135°C (200°F sampai dengan 275 °F).

Salah satu teknologi yang digunakan dalam pengurangan temperatur
pencampuran dan pemadatan adalah penambahan bahan aditif zeolit dan wax
(parrafin) yang bukan turunan dari minyak bumi. Zeolit ditambahkan pada
campuran beraspal dengan Aspal Pen. 60-70 di pugmil. Sedangkan bahan tambah
wax harus dicampur dengan aspal terlebih dahulu sebelum aspal tersebut
dicampurkan dengan agregat.

Berdasarkan informasi di atas, maka akan dilaksanakan penelitian yang
merupakan lanjutan dari penelitian terdahulu mahasiswa dan mahasiswi teknik sipil
Universitas Sriwijaya mengenai pengujian marshall campuran beraspal hangat
dengan penambahan aditif zeolit dan wax. Pengujian penelitian ini mengenai
karakteristik nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) yang didapat dan dilakukan
pengujian menggunakan metode Marshall Immersion dan Cantabro Test. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dalam penggunaan campuran
beraspal hangat dengan bahan aditif zeolit dan wax pada perkerasan jalan di

Indonesia yang di uji dengan Marshall Immersion Test dan Cantabro Test.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah
yang akan di bahas pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana nilai indeks kekuatan sisa pada laston campuran beraspal hangat
dengan penambahan aditif zeolit dan wax setelah dilakukan pengujian
Marshall Immersion?

2. Bagaimana nilai keausan pada laston campuran beraspal hangat dengan

penambahan aditif zeolit dan wax setelah dilakukan pengujian Cantabro?
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas tujuan penelitian

yang akan di bahas pada penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui dan menganalisa nilai indeks kekuatan sisa pada campuran
beraspal hangat dengan penambahan aditif zeolit dan wax setelah dilakukan
pengujian Marshall Immersion.

Mengetahui dan menganalisa nilai keausan pada campuran beraspal hangat
dengan penambahan aditif zeolit dan wax setelah dilakukan pengujian

Cantabro.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, batasan masalah yang akan dibahas dari

penelitian ini antara lain:

l.
2.

Penelitian ini dilaksanakan dalam skala laboratorium.

Campuran aspal yang digunakan pada penelitian ini yaitu campuran beraspal
hangat dengan penambahan aditif zeolit dan wax.

Standar yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada Spesifikasi Umum
Bina Marga 2018 Seksi 6.4.

Kadar Aspal Optimum yang digunakan mengacu pada penelitian mahasiswa
dan mahasiswi teknik sipil Universitas Sriwijaya mengenai pengujian marshall
campuran beraspal hangat dengan penambahan aditif zeolit dan wax.

Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Marshall

Immersion dan Cantabro Test.

1.5. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang digunakan pada laporan tugas akhir ini

adalah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, dan sistematika

penulisan yang dilakukan pada penelitian ini.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas tentang studi literatur yang berisikan informasi teori-
teori dasar yang berhuhungan dengan penelitian seperti material penyusun
perkerasan jalan, kriteria campuran warm mix asphalt berdasarkan spesifikasi
umum Bina Marga 2018, prosedur pengujian di laboratorium, dan rencana

pengujian Marshall Immersion dan Cantabro Test.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas alir penelitian atau pengujian yang akan dilakukan
mulai dari material dan alat-alat yang digunakan, pengujian material di
laboratorium, perencanaan campuran, pembuatan sampel, pengujian menggunakan

metode Marshall Immersion dan Cantabro Test.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas tentang hasil yang didapat dari pengujian yang

dilakukan untuk dibahas sesuai tujuan dari penelitian.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan pengujian yang telah
dilakukan dan saran dari penulis apabila adanya pengkajian kelanjutan dari topik

penelitian ini.
DAFTAR PUSTAKA

Berisi informasi mengenai sumber pustaka dari literatur yang digunakan

sebagai acuan dalam penelitian ini.
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